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Zakat merupakan instrumen ekonomi Islam yang memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi tingkat kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pengelolaan zakat serta dampaknya terhadap
pemberdayaan ekonomi mustahik. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data melalui studi literatur dan analisis dokumen
terkait pengelolaan zakat di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa zakat, khususnya dalam bentuk program zakat produktif,
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan,
kemandirian ekonomi, serta perubahan sosial pada kelompok
penerima manfaat. Namun demikian, optimalisasi peran zakat masih
membutuhkan dukungan sistem distribusi yang lebih tepat sasaran,
penguatan lembaga pengelola zakat, serta peningkatan literasi
masyarakat mengenai kewajiban zakat. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa zakat memiliki potensi besar sebagai instrumen pengentasan
kemiskinan apabila dikelola secara profesional, transparan, dan
berkelanjutan.
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Pendahuluan

Kemiskinan masih menjadi persoalan utama di banyak negara Muslim,
termasuk Indonesia, meskipun berbagai program pemerintah telah diupayakan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), tingkat kemiskinan Indonesia
masih berada di kisaran 9,36%. Salah satu solusi potensial dari perspektif ekonomi
Islam adalah zakat. Dalam Al-Qur’an, zakat tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
ketaatan spiritual, tetapi juga sebagai mekanisme redistribusi ekonomi dan
solidaritas sosial. Peran zakat dalam mengatasi kemiskinan telah banyak dikaji, di
oleh Beik dan Arsyianti, (2015) yang menemukan bahwa zakat memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik melalui peningkatan
pendapatan dan akses ekonomi. Penelitian Munajat, (2023) juga menunjukkan
bahwa zakat produktif lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan dibandingkan
zakat konsumtif.

Meskipun demikian, potensi zakat nasional yang mencapai lebih dari Rp 300
triliun per tahun (BAZNAS, 2022) belum termanfaatkan secara optimal, dengan
realisasi penghimpunan baru sekitar 10% dari potensi tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran zakat dalam pengentasan
kemiskinan di masyarakat melalui pendekatan konseptual dan hasil empiris dari
penelitian terdahulu (Zidny et al., 2022). Kemiskinan telah menjadi isu global yang
terus menjadi perhatian banyak negara di dunia, tak terkecuali Indonesia. Berbagai
upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat untuk mengentaskan
kemiskinan, namun masih banyak tantangan yang harus dihadapi (Hasbi, 2023).
Zakat memiliki peran krusial dalam mengentaskan kemiskinan dengan
mendistribusikan kekayaan dari kaum mampu kepada yang berhak, meliputi
bantuan konsumtif dan program pemberdayaan ekonomi. Zakat dapat mengurangi
kesenjangan sosial dan kesejahteraan dengan menyediakan dana untuk memenuhi
kebutuhan dasar, pendidikan, hingga modal usaha bagi masyarakat miskin,
sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an dan Hadis (Iswanaji et al., 2021).

Zakat merupakan instrumen utama dalam sistem ekonomi Islam yang
bertujuan menciptakan keadilan sosial, redistribusi kekayaan, serta pengentasan
kemiskinan di masyarakat. Sebagai kewajiban agama, zakat tidak hanya memiliki
dimensi spiritual, tetapi juga fungsi ekonomi dan sosial yang sangat penting. Dalam
konteks negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar seperti Indonesia,
optimalisasi pengelolaan zakat menjadi salah satu potensi besar dalam mendukung
program pengentasan kemiskinan nasional.Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa zakat mampu memberikan efek langsung terhadap peningkatan pendapatan
mustahik melalui program pemberdayaan ekonomi, seperti modal usaha mikro,
pelatihan keterampilan, dan pendampingan usaha.Namun, efektivitas zakat sangat
bergantung pada kualitas pengelolaan lembaga zakat, tingkat transparansi,
akuntabilitas, serta ketepatan sasaran dalam distribusi dana (M.Zidny Nafi’ Hasbi,
2021).
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Di sisi lain, tantangan masih dihadapi dalam bentuk rendahnya literasi zakat
masyarakat, distribusi yang belum optimal, dan kesenjangan antara potensi zakat
yang besar dengan realisasi penghimpunan yang masih jauh dari ideal."4 Oleh
karena itu, kajian mengenai peran zakat dalam pengentasan kemiskinan menjadi
relevan untuk memastikan bahwa zakat bukan hanya sekadar kewajiban ibadah,
tetapi juga instrumen pembangunan sosial yang efektif (Hana Mabrukah, 2024).
Kemiskinan masih menjadi masalah struktural yang dihadapi oleh banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk
mengurangi tingkat kemiskinan melalui program jaminan sosial, pemberdayaan
masyarakat, dan peningkatan akses terhadap sumber daya ekonomi. Namun
demikian, upaya tersebut sering kali belum sepenuhnya mampu menyentuh
seluruh lapisan masyarakat secara optimal. Dalam konteks inilah, zakat sebagai
instrumen ekonomi dan sosial dalam Islam memiliki peran yang sangat strategis
untuk mendukung program pengentasan kemiskinan secara lebih komprehensif
(Mahardika & Tanweer, 2025).

Zakat bukan hanya kewajiban ibadah yang bersifat individual, tetapi juga
mekanisme redistribusi kekayaan yang telah terbukti secara historis mampu
menciptakan keseimbangan sosial dalam masyarakat Muslim. Dalam Al-Qur’an,
zakat ditempatkan sebagai pilar penting untuk menegakkan keadilan dan
kesejahteraan umat. Ketentuan mengenai delapan golongan penerima zakat (asnaf)
menegaskan bahwa zakat dirancang untuk menjangkau kelompok rentan yang
membutuhkan dukungan ekonomi. Dalam konteks modern, potensi zakat di
Indonesia bahkan diperkirakan mencapai lebih dari Rp 327 triliun per tahun, namun
realisasi penghimpunannya masih berada jauh di bawah potensi tersebut (Hadziq
& Ali, 2025).

Peran zakat dalam pengentasan kemiskinan semakin relevan ketika melihat
berbagai studi yang menunjukkan dampak signifikan dari program zakat produktif
terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik. Model distribusi zakat kini tidak
hanya berfokus pada pemberian bantuan konsumtif, tetapi juga diarahkan pada
pemberdayaan ekonomi, seperti bantuan modal usaha, pelatihan keterampilan,
manajemen keuangan, dan pendampingan usaha. Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan pendapatan, mengurangi ketergantungan, dan mendorong
kemandirian ekonomi mustahik dalam jangka panjang (Sedjati et al., 2018).

Meskipun demikian, berbagai tantangan masih perlu dihadapi untuk
mengoptimalkan peran zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan.
Tantangan tersebut meliputi minimnya literasi zakat di masyarakat, rendahnya
kepercayaan sebagian muzakki terhadap lembaga zakat, masih terbatasnya inovasi
dalam distribusi zakat produktif, serta belum meratanya kolaborasi antara
pemerintah dan lembaga pengelola zakat. Selain itu, kesenjangan antara potensi dan
realisasi zakat menunjukkan adanya ruang besar yang harus dikelola lebih baik
untuk memaksimalkan dampaknya terhadap penanggulangan kemiskinan
(Bingham, 2023).
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Oleh karena itu, kajian yang mendalam mengenai peran zakat dalam
pengentasan kemiskinan menjadi penting dilakukan. Penelitian ini berupaya
menggali bagaimana efektivitas pengelolaan zakat, model distribusi yang
diterapkan, serta dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Harapannya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus
rekomendasi praktis bagi lembaga zakat, pemerintah, dan para pemangku
kepentingan dalam memaksimalkan peran zakat sebagai instrumen
penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan (Ab Rahman et al, 2012).
Penelitian ini bermaksud menganalisis peran zakat dalam upaya pengentasan
kemiskinan di masyarakat dengan meninjau literatur, praktik pengelolaan zakat,
serta dampaknya terhadap kesejahteraan mustahik. Pembahasan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis sekaligus rekomendasi praktis bagi lembaga
zakat, pembuat kebijakan, dan akademisi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran =zakat dalam
pengentasan kemiskinan di masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggambarkan secara komprehensif proses pengelolaan zakat, implementasi
program pemberdayaan, serta dampaknya terhadap kesejahteraan mustahik
berdasarkan hasil kajian literatur dan dokumen (Moleong, 2013). Data yang
digunakan dalam penelitian ini didominasi oleh data sekunder yang diperoleh
melalui studi pustaka dan analisis dokumen. Sumber-sumber tersebut meliputi
laporan resmi BAZNAS, jurnal ilmiah nasional maupun internasional, buku-buku
ekonomi Islam, data dari lembaga zakat, serta peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat di Indonesia. Berbagai sumber ini kemudian
dibaca, dikaji, dan dipilih sesuai relevansinya dengan fokus penelitian (Sugiono,
2016).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah isi
laporan dan referensi ilmiah, serta studi pustaka yang mengkaji teori-teori tentang
zakat, kemiskinan, dan model pemberdayaan ekonomi mustahik. Seluruh data
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Proses
analisis dimulai dengan mereduksi data, yaitu memilih informasi yang paling
relevan dengan tema penelitian. Data yang telah diseleksi kemudian disajikan
dalam bentuk uraian tematis, seperti efektivitas distribusi zakat, dampaknya
terhadap kesejahteraan, serta tantangan pengelolaan zakat di Indonesia. Dari
penyajian tersebut, peneliti menarik kesimpulan mengenai sejauh mana zakat
berperan dalam mengurangi kemiskinan (Sugiyono, 2017). Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan
membandingkan temuan dari berbagai literatur dan laporan resmi, sehingga hasil
analisis memiliki ketepatan dan konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan
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secara ilmiah. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan
gambaran yang utuh mengenai kontribusi zakat dalam pengentasan kemiskinan
serta potensi pengembangannya di masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Pengelolaan Zakat oleh Lembaga Amil

Pengelolaan zakat oleh lembaga amil menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Lembaga seperti BAZNAS dan LAZ terus
meningkatkan kapasitas melalui digitalisasi penghimpunan, transparansi laporan,
serta inovasi dalam pendistribusian. Berdasarkan laporan tahunan BAZNAS, tren
penghimpunan zakat meningkat setiap tahun, menandakan bertambahnya
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. Namun demikian,
tantangan masih muncul dalam bentuk kesenjangan antara potensi zakat yang besar
dengan realisasi penghimpunan yang masih jauh dari optimal. Faktor seperti
rendahnya literasi zakat, belum meratanya akses layanan zakat, dan kepercayaan
sebagian muzakki yang mengutamakan penyaluran zakat secara langsung menjadi
penyebab belum maksimalnya penghimpunan zakat nasional (Afiyah, 2025).

Efektivitas Distribusi Zakat Konsumtif dan Produktif

Distribusi zakat terbagi menjadi dua bentuk utama, yaitu zakat konsumtif dan
zakat produktif. Zakat konsumtif dinilai efektif sebagai solusi jangka pendek untuk
memenuhi kebutuhan dasar mustahik, seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan.
Program konsumtif mampu memberikan ketahanan hidup sementara bagi
kelompok rentan. Sementara itu, zakat produktif menunjukkan dampak yang lebih
kuat dalam jangka panjang, terutama dalam meningkatkan pendapatan dan
kemandirian ekonomi mustahik. Program seperti bantuan modal usaha mikro,
pelatihan kewirausahaan, dan pendampingan usaha terbukti mampu mendorong
pertumbuhan usaha kecil yang dijalankan oleh mustahik. Data dari berbagai studi
menunjukkan bahwa mustahik penerima zakat produktif mengalami peningkatan
pendapatan yang signifikan, bahkan sebagian di antaranya bertransformasi menjadi
muzakki baru. Hal ini menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki dampak
struktural terhadap pengurangan kemiskinan (Latief, 2019).

Dampak Program Zakat terhadap Kesejahteraan Mustahik

Program zakat tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
membawa perubahan sosial yang signifikan. Mustahik yang menerima bantuan
produktif melaporkan peningkatan rasa percaya diri, keterampilan usaha, serta
kemampuan dalam mengelola keuangan. Selain itu, zakat juga berperan dalam
memperkuat ketahanan keluarga melalui peningkatan akses terhadap pendidikan
dan kesehatan (Retnoningsih & Jamin, 2024). Pada level komunitas, program zakat
mampu menumbuhkan usaha mikro berbasis masyarakat sehingga menciptakan
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efek multiplikasi (multiplier effect), seperti terbukanya lapangan kerja baru dan
meningkatnya aktivitas ekonomi lokal. Hal ini membuktikan bahwa zakat berfungsi
sebagai alat pemberdayaan yang tidak hanya menolong individu tetapi juga
memperkuat struktur ekonomi masyarakat (Lemhannas et al., 2024).

Tantangan dalam Pengentasan Kemiskinan Melalui Zakat
Meskipun potensinya besar, implementasi zakat masih menghadapi sejumlah
hambatan. Tantangan utama meliputi:

a. Rendahnya Literasi dan Kesadaran Muzakki. Banyak masyarakat Muslim
belum memahami pentingnya menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Hal
ini mengakibatkan rendahnya tingkat penghimpunan zakat nasional.

b. Keterbatasan Data Mustahik Terverifikasi. Pemutakhiran data mustahik yang
tidak merata membuat pendistribusian zakat kurang tepat sasaran di beberapa
wilayah.

c. Keterbatasan Layanan Zakat Berbasis Teknologi. Meskipun digitalisasi telah
dilakukan, belum semua daerah mampu mengakses layanan zakat digital secara
optimal.

d. Kurangnya Integrasi Kebijakan Zakat dengan Program Pemerintah. Kolaborasi
antara lembaga zakat dan pemerintah masih dapat ditingkatkan agar
pengentasan kemiskinan berjalan lebih terarah dan komprehensif (Amalia &
Musa, 2023).

Zakat sebagai Instrumen Strategis Pengentasan Kemiskinan

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa zakat memiliki
peran strategis dalam wupaya pengentasan kemiskinan bila dikelola secara
profesional dan berkelanjutan. Manfaat zakat tidak hanya bersifat karitatif, tetapi
juga struktural ketika dikembangkan melalui program pemberdayaan ekonomi
(Duasa, 2023). Strategi penguatan zakat ke depan meliputi peningkatan literasi
zakat masyarakat, inovasi program pemberdayaan, digitalisasi layanan zakat, serta
integrasi data mustahik dan muzakki dengan sistem pemerintah. Dengan langkah-
langkah tersebut, zakat dapat menjadi instrumen yang lebih efektif dalam
mendorong kemandirian ekonomi dan memutus rantai kemiskinan(Karianga &
Fernando, 2024).

Kesimpulan

Zakat memiliki peran signifikan dalam upaya pengentasan kemiskinan, baik
melalui mekanisme penyaluran konsumtif maupun produktif. Implementasi zakat
yang dikelola secara profesional oleh lembaga amil zakat mampu meningkatkan
kesejahteraan mustahik, memperkuat kapasitas ekonomi mereka, serta membuka
peluang usaha yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa zakat bukan hanya
instrumen ibadah, tetapi juga instrumen sosial-ekonomi yang strategis dalam
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pembangunan masyarakat. Selain itu, efektivitas zakat sangat dipengaruhi oleh
sistem pengelolaan, transparansi, akuntabilitas, dan program pemberdayaan yang
tepat sasaran. Ketika aspek-aspek tersebut berjalan optimal, zakat mampu menjadi
solusi nyata bagi problem struktural kemiskinan, mengurangi ketimpangan, dan
memperkuat daya tahan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, zakat terbukti
berperan penting sebagai bagian dari sistem perlindungan sosial Islam yang
memiliki potensi besar untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), terutama pada aspek pengentasan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan umat.
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